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DAMPAK APLIKASI INSEKTISIDA PERMETRIN TERHADAP
HAMA PENGISAP BUAH HELOPELTIS SPP. (HEMIPTERA: MIRIDAE) DAN
ARTROPODA NON-TARGET PADA PERTANAMAN KAKAO
(THEOBROMA CACAQ 1.)
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ABSTRACT

Impact of Permethrin-Insecticide Application on Mirid Pest of Cocoa Helopeltis spp. (Hemiptera: Miridae) and on
Non-target Arthropods in Cocoa Plantations ( Theobroma cacae L), Cocoa mind  bugs, Helopeltis spp., (Hemiptera

Miridae) are the most important pest of cocoa in Indonesia. A field study was conducted to investigate the effect of
permethrin on cocoa mirids and non-target arthropods at a cocoa plamation in specific place. A randomized complete
block design was used in which cach of four blocks consisted of 5 treatments (4 concentrations of permethrin; 30; 100
200, and 250 ppm and control).  The resulis indicated that the application of permethrin significantly increased the cocoa
mirids mortality throughout all sprayed cocoa trees (up to 100% 72 h after application). Even at | h after application. the
percentage of cocoa mirids mortality (29.2% - 53.9%) on cocoa trees sprayed with permethrin at concentrations of 30 -
250 ppm was significanthy higher than that on control plant (3.6%) At 72 h afier trestments, application of permethrin at
concentrations of 200 and 250 ppm caused a complete kill (mortalty of 100%) in the test mirids. Meanwhile, ground cloths
caught at least 22 families of above-ground arthropods that were found killed by permethrin applications. Morseover, the
number of non-target arthropods killed by permeshrin at concentrations of 100 — 250 ppem (27.3 — 85.3 individuals/ground
cloth) were significantly higher than that on control trees. These results demonstrated that despite high efficacy of
permethrin in controfling of cocoa mirids (Hefopeliis spp.), its application also had adverse effects on non-targel athropeds
in cocoa plantations i
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PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) vang
diduga berasal dari daerah sckitar sunga Amazon
telah dibudidavakan secara luas di beberapa negara
terutama di Malaysia dan Indonesin. Permintaan
yang tinggi akan biji kekso dari luar neger
mengakibatkan tanaman kakao menjadi  komoditas
primadona ckspor non-migas sebaga  penghasil
devisa di Indonesia. Oleh karena itu, tanaman kakao
telah dibudidayakan secara intensif {(Siregar er al,
1999},  Khusus di Provinsi Lampung, perkebunan
tanaman kakao terus berkembang dan tidak hanya
merupakan monopoli perkebunan besar milik negara
tetapi juga perkebunan swasta,

Mamun dalam upaya peningkatan
produktivitas, budidaya tanaman kakao seringkah
mengalami kendala, terutama dengan adanya scrangan
hama dan penyakit. Pengisap buah kakao [felopelts
spp.  (Hemiptera: Mindac) merupakan salah satu
hama penting pada tsnaman kakao karena secara
langsung dapat menurunkan produksi  kakao

(Kalshoven, 1981; Sudarmadiji et af,, 1990). Serangan
hama Helapeltis spp. telah terschar luss  dan
mencakup wilavah Snlangka, Papua New Guinea,
Indonesia, Malaysia, Afirika Barat, dan Afrika Timur
(Smith, 1978). Dari 13 spesies Helopeitis spp. yang
menyerang tanaman kakao, dua spesies terdapat di
pulau Jawa vaitu Helopeltis antonti Sign. dan
Helopelis  theivora Watt sedangkan di Malaysia
adalah Helopeltis theobroma dan Papua New Guitea
Helopeliis clafiver (Alias et al, 1988). Hama
Helopeltis  spp.  (nimfa dan  imago) menyerang
tanaman  kakao dengan cara mengisap buah yang
masih muda dan mengakibatkan luka hitam vang
dikenal dengan gejala nekrotik bush (Alias er al,
1988:; Muhamad & Way, 1993),

Teknik pengendalian yang umum dilakukan
untuk mengendalikan hama Helopeliis spp. adalah
dengan penyemprotan insekiisida, salah satumya
adalah inscktisida permetrin  (golongan  piretroid
sintetik)  (Chung & Wood, 1989).  Tingginya
penggunaan inseknisida permetnin disebabkan oleh
sifat kimianya vang mirip dengan insektisida nabati
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vang dianggap lebth ramah terhadap lingkungan.
Penelitian tentang wji efikasi insektisida permetrin
terhadap beberapa jenis hama yang menyerang
tanaman kakao telah banyak dilakukan, namuon
informasi femtang  dampak buruk  insektisida imi
terhadap lingkungan dan organisme non-target masih
korang memadzi, Penclitian ini bertujuan  untuk
menyelidiki dampak aplikasi insektisida permetrin
terhadap hama pengisap buah kakeo Helopeins spp.
dan artropoda non-target pada anaman kakao.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di perkebunan kakao
swasta milik PT Pluit Makmur Lestan, Cabang
Lampung Desa Bernung, Kecamatan Gedung Tataan,
Lampung Selatan.  Luas perkebunan kakso vang
dimiliki oleh perosahaan ini adalah 63,7 ha, vang
dibagt menjadi  dua wilayah yaitu Afdeling | dan
Afideling 1l Lokasi percobaan dipilih pada areal
tanaman kakso vyang telah berproduksi (berbuah)
dengan luas kurang lebih 1,0 ha Percobaan
dilakukan mulm dan  bulan Januan hingga bulan
April 2002,

Sebelum percobaan dimulal, survei lokasi ke
beberapa perkebunan kakao di Provins Lampung
telah dilakukan. Dan setap lokasi swrver,  sejumlah
hama pengisap buah kakao (Helopefis spp.) telah
dikumpulkan, Langkah  selamjutnya  adalah
memelihara hama  Helopeltis  spp. dan
mengembangbiakkannya di dalam kurungan kasa
nylon berbentuk kobus (40 x 40 x 50 cm) di rumah
kaca. Pada awalnya, perkembangan koloni hama
pengisap bush kakao di rumah kaca mengalami
masalsh karena tingkat kematian Helopeitis spp.
sangat tinggi (dimangsa oleh semut ) dan tingka
reproduksi vang rendah. Namun dengan memperbaiki
struktur  kurungan dan cara pemberian pakan (buah
kakao) secara tepat masalah tersebut dapat diatasi.

Percobaan dilaksanakan pada tanmman kakao
varitas Upper dar klon Malaysia Barat vang sudah
berbuah. Satwan percobaan yang digunakan adalah
satu pohon kakao dengan jarak antarpetak adalah dua
baris pohon kakao., Sedangkan jarak antarkelompok
(ulangan) adalah empat bams pohon kakao, Setiap
kelompok ditandai  dengan tiang/papan  label.
Selanjutnya setiap pohon percobaan diben tanda
(dicat dengan fvlox berwarna merah) dan label seng
berbentuk empat persegi (10 x 15 cm) vyang
digantungkan dekat budh vang telah ditentukan.

Perlakuan dalam percobaan disusun  dalam
Rancangan Acak Kelompek (RAK) vang terdin atas
lima perlaknan konsentrasi permetrin (50; 100; 200;
250 ppm = nama dagang Protect 100 EC) dan sam
kontrol (tanpa aplikasi insektisida). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 4 kali (ulangan sebagai kelompok),
Pengelompokkan  dilakukan  berdasarkan  arah
pergerakan matahari sehingga seluruh perlakuan pada
setiap kelompok mendapatkan  cahaya'sinar matahan
Yang sama.

Secbelum  insekhisida  diaphkasikan,  kan
hampar (grownd cloik) berwama pufih berukuran 1 m
% | m telah dibentangkan i bawah pohon ierok
dengan cara mengikatkan ke empat tale kain hampar
{vang terdapat pada setiap sudut kain) ke pohon kakao
di sekitamya.  Penpgunasn kain hampar dimaksudkan
unfuk dapat menduga kepadatan populasi arropoda
nof-largel yang mati terkena insektisida permetnin,

Aplikasi  insektsida (sesumi dengan jemis
perlakuan) dilakuksan dengan  menggunakan alat
semprot punggung (kmapsack spraver) berkapasitas 10
liter.  Setiap pohon kakao vang telah ditentukan
disemprot dengan mengarahkan mozzie ke cabang dan
batang dengan arah  perakan  berbenfuk  huruf T,
Banyakmya  larutan  (volume semprot) vang
dignnakan adalah 500 Lha ataw 500 ml‘pohon.

Penvemprotan  dilakokan  secara merata dan
membasahi buah vang akan disungkup.  Setelah
inseknsida kenng (kurang lebih 100 menit),  boah

kakao yang felah dmandai  dibungkus dengan
kurungan kasa nylon berbentuk silinder dan ke dalam
kurungan tersebul dimasukkan sebanvak 20 ekor
Helopeltis spp, imago.

Pengamatan  dilakukan dengan  cara
menghitung  jumlah serangga wji (hama Helopefiis
spp.) yang mati pada kurungan silinder pada 1, 2, 4,
24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi (jsa). Khusus
artropoda non-target, pengamatan  dilakukan hanya
satu kali yaitu 24 jsa  dengan cara memenksa  kain
hampar dan menghitung jumlah anropoda  yang
terbunuh. Unmk menentukan jenis arropoda non-
target vang terbunuh karena aplkasi permetrin, maka
semua  arropoda tersebwt  dikumpulkan  dan
dimasukkan ke dalam bodol koleksi wvang berisi
alkehol 70% untuk diawetkan, Kemudian spesimen
artropoda non-target tersebut dipisahkan mennmat ciri
dan bentuk morfologinya dan diletakkan pada botol
koleksi vang berbeda. Spesimen tersebut kemudian di
identifikasi di Laboratorium Arropoda Hama
Fakultas Pertandan,  Jumlsh hama kakac vang
terbunuh diamati pada setiap jam pengamatan,
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kemudian persentase kematian (P,) dibitung sebaga
berikut:
P, = (Ny/Ng)x 100

Keterangan: P, = persentase kematian: N, - jumlzh
serangga wji vang mati setelah perlakuan; dan N, =
jumlah total serangga uji sebelum perlakuan (20 ckor).

Kemudian persentase kematian seramgga wji
dan jumlah artropoda non-targhet yang terbunuh
dianalisis dengan sidik ragam, dilanjutkan dengan uj
perbandingan nilai tengah {Duncan’s Multiple Range
lest. = Duncan's MRT dengan taraf nyata a = 0,03}
dengan menggunakan perangkat pengolah data SAS
(SAS [mstitwte Inc., 1988).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efikasi insckfisida permetrin  ferhadap hama
Helopeltis spp.

Hasil percobaan lapang menunjukkan bahwa
perlakuan insektisida permetrin pada perianaman
kakao secara konsisten berpengaruh nyata terhadap
“mortalitas hama pengisap buah kakao, Helopeltis spp.,
pada setiap jam pengamatan {Nilai Up F berkisar
antara 8,67 hingga 431,92; Nilai Pr = F berkisar antara
0,0001 hingga 0,0002; Tabel ). Hal ini menunjukkan
hahwa semua konsentrasi insektisida permetnn yang
diaphkasikan dengan cara peny<mprolan pada
tanaman kakso dapat menurunkan populasi hama

Helopelits spp. secara nyata  dibandingkan dengan
kontrol (tanpa aplikasi insekfisida).

Secara ringi, hasil pengamatan pada 1 jsa
telah menunjukkan adanya kematian serangga upi
(Helopeliis spp.) pada semua perlakuan insektisida
permetrin (konsentrasi 50 - 250 ppm ) yang berkisar
antara  29.2% hingga 53,9% dan kematian hama
kakao ini nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
kematian pada kontrol sebesar 3,6% (Nilai F = 8,67
dan Pr = F = 0,0002; Tabel 1). Hasil yang sama juga
terjadi pada setiap pengamata selanjutnya, vaitu 2 jsa
72 jsa yang menunjukkan persentase kematian yang
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kematian pada
kontrol (Tabel 1}  Dengan demikian, persentase
kemataan hama pengisap buah kakao pada perlakuan
konsentrasi terendahpun (50 ppm) nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1).

Hasil percobaan di akhir pengamatan (72 jsa)
menunjukkan bahwa dua perlakuan insektisida
permetrin (konsentrasi 200 dan 230 ppm) telah
membunuh semua hama Helopeltis spp. yang  diuji
{kematian 100%; Tabel 1). Sedangkan besamya
kematian pada konsentrasi 50 ppm dan 100 ppm
adalah 97,5% dan 98,8% dan persentase kematian ini
nyata lebih tinggi dibandingkan kematian serangga uji
pada tanaman kontrol (Nilai F=43192dan Pr=F =
0.0001: Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa
insektisida  permetrin dalam kondisi lapang
dapat efektif membunuh hama pengisap buzh kakao.

Tabel 1. Rata-rata persentase kematian pengisap buah (Helopeltis spp.) pada tanamin
kakao yang telah disemprot dengan beberapa konsentrasi insektisida permetrin

Perlakuan _ Persentase kematian pada
1 jsa 2 jsa 4 jsa 24 jsa 48jsa 72 jsa

Kontrol 3o d 36c 110c¢ 11,0d 11,0¢ 11,0b

50 ppm 292 ¢ 505b 651b 899¢ 938b 97.5a
100 ppm 450abe 632ab 85632 03,8 b 06,3 ab 98 8a
200 ppm 492 ab Ti3a 988a 08 8ab 102 1000 a
250 ppan 539a 732a 988a 1000 a 1000 a IIJ'IJ.,{.I'_an_
Nilai F BT 1107 32610 241,09 33373 431.%
Pr=F 0,002 00,0001 00001 00001 0,001 00,0001
Duncan’s MET 1521 18,76 14,51 5,41 465 4,12

Keterangan: jsa = jam setelah aplikasi; ' Nilai tengah pada satu kolom yang diikut
aleh huruf vang sama tidak ferbeda nyata berdasarkan Duncan 's
Mulnple Range Tesi dengan taraf nyata a = 0,05
™ ' pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata
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Tabel 2. Daftar jenis artropoda non-target vang terbunuh akibat penyemprotan insektisida
permetnn pads perianaman kakao yang tertangkap kain hampar {grownd cloth)

“No Famili antropoda non-tareet

Mo Famili artropoda non-target

Formcidae
Blamdse
Acndidas
Salticidae
Mindulidae
{Cwrculiomdae
Carabidse
Crvprarrhwnchinac
Drosophilidac

[0 Elaieridac

11 Staphylimdae

|
L 0 =) 8 W ds .ul-ul—l
1

12 Culicidae

13  Braconidac

14  Tetragnathidae
15 Chrysomelidae
16 Coccinellidac

17 Drvimidae
18 Hispidae
19  Thorisidae

20 Lepidoptera (larva)®
21 Owvopidae
21 Lycosidae

feterangan: Famili No. 1 s.d. 20 adalah serangga (940,91%) sedangkan No, 21 dan 22 adalah
laba-laba (9,00%); * Larva yane tertangkap tidak diketahui nama familinya
tetapi dipastikan dari Ordo Lepidoptera

Dampak Aplikasi Permetrin terhadap Artropoda
Sontarge!

Hasil pemenksaan pada kain hampar (growend
clotk) vang dibentangkan di bawah pohon kakao dan
hasil identfikzs: di laboratonivm menungukkan adanyva
22 famaili arfropoda non-target vang  terbunul akibat
pemvemprotan insekiizida permetrin yang ferdin atas
kelas serangga dan laba-laba (Tabel 2). D1 antara jenis
yvang terbunuh di atas, kelas yang lebih bamyak
terbunuh adalah serangga (90,9%; Tabel 2). Menunn
Bigger (1993) dan Khoo & Mohamad (1986), dalam
agrockosistem kakao diduga banyak arropoda non-
target vang bermanfaat secara langsung maupun tidak
langsung dalam menjaga kestabilan agroekosistem
tanaman kakao  Banvakova jemis arropoda yang
terbunub pada kain hampar menunjukkan bahwa
aplikas insektisida permetrin pada pertanaman kakao
di lspang dapat membahayvakan keberadaan organisme
lamn (terutama artropoda).

Jumish artropoda non-target yang terbunuh
akibat perlakuan insektisida permetrin (27,3; 47,0; dan
853 ekor'kain hampar pada konsentrasi 100; 200; dan
250 ppm) nvata lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol (4,333 ckorkain hampar) kecuali konsentrasi
terendsh (50 ppm = 167 ekorkmn hampar).
Selanjutnya, pada konsentrasi tertinggi (250 ppm),
msektisida permetrin membunuh  artropoda non-

target schanvak 85,3 ekor/kain hampar dan jumlah ini
nvata lebih besar dibandingkan dengan perlakuan
permetrin lain termasuk kontrol (Milai F = 25,13; Pr>
F=00001: Tabel 2).

Tabel 3. Jumlah artropoda non-target yang terbunuh
akibat penyemprotan insektissda permetnin
pada pertanaman kakao

Perlakuan Jumlah artropoda
(konsentrasi permetrin) - Non-target vg terbunubh’’
_(ekor/kain hampar)

Kontrol 43 4

50 ppm L&, Ted

100 ppm 27.3 be

204} ppm 47,0 b

250 ppm B53a

Milm F 25, 13%*

Pt >=F 0,000 0

Duncan’s MET 2059
Keterangan:

' Jumlah artopoda non-target yang terbunuh = jumlah
artopoda non-target yang mati dan tertangkap pada kain
hampar berukuran 1 mx 1 m.
? Nilai tengah pada satu lajur yang diikuti oleh humf
yang sama, artinya tidak berbeda nyata berdasarkan
_uji Duncan’s MET (o = 0,05}

Pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata.
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Hal im  memberi  mdikasi  bahwa
penyemprodan  permetrin - pada  tanaman  kakao
mempunyai dampak buruk terhadap berbaga jenis
arropoda non-target yang dapat bermanfaat secara
langsung maupun Gdak - langsung dalam menjaga
kestabilan aproekosistem tanaman kakao.

SIMPULAN

Hasil percobaan di lapangan menunjukkan
bahwa aplikasi inscktisida permetrin pada tanaman
kakso membunuh hama pengisap buah (Hefopelns
spp.) secara nyata apabila dibandingkan dengan
kontrol. Selanjutnya hasil percobaan  di  akinr
pengamatan {72 jsa) menunjukkan bahwa aplikas
insektisida permetrin pada konsentrasi 200 dan 230
ppm membunuh semua serangga wii (Helopelns spp.).
Mamun sclain efcktif membunuh serangga hama,
insektisida permetrin juga berdampak buruk pada
artropoda non-target.  Sebanyak 22 famili kelompok
anropoda yang ditemukan terbunuh akibat perlakuan
insektizida permetrin.  Selain itn jumlah arropoda
vang terbunuh akibat perlakvan insekfizida permetnin
(27.3; 470 dan B53 ekonkam hampar padas
konzentrasi 100; 200; dan 250 ppm)  nvata lebih
tingel dibandinegkan denzan kentrol (4.3 ehockam
hampar) kecuali konsentras: terendah (50 ppm = 16,7
ckorkain hamypar ),
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